‘gdI uizi bdun} undodo njuaq WP Ul SN PAIDY YNIN|as D3O UDIBYaS YoAUDgIadLWBW UDP UBHWNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undinbuad q

‘yojpsoW N3N UBNB(UI} NP YiLIY upsiinuad ‘uptodp| upunsnAuad ‘Yoiw| ALY upsiinuad ‘ubiiuad ‘Ubyipipuad upburjuaday ¥ynjun bAupy updinbuad ‘O

Buppun-6uopun 1BUNpuI LIdID HYOH

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UBYLINUDIUSW PAUD} 1Ul SIijN3 PAINY Ynin[ds nbjo upibogas dignbuau BUDID|I ‘|

ISTESSEEYN IO ! |em1|n0|,|6v 1efog

RINGKASAN

-ARA ANDRIAN. Perancangan Clustering Database Server dan Load

1g Database Server Moodle di Sekolah Vokasi IPB (Moodle Server

e Clustering and Load Balancing Design at College of Vocational Studies).

ng oleh WALIDATUSH SHOLIHAH.

sekolah Vokasi IPB adalah sebuah institusi yang bergerak dalam bidang

@an. Sekolah Vokasi IPB menggunakan sistem LMS (Learning

sgament System) Moodle sebagai salah satu penunjang kegiatan akademik.
+# jJumlah mahasiswa yang terdaftar kurang lebih 7000 mahasiswa per tahun,
aMoodle yang digunakan diharapkan memiliki aspek high-availability dan
Rity database yang tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan
i@ database server dan menambahkan server load balancer di antara web
“dan database server. Metode clustering database diterapakan pada setiap
=latabase.

’enambahan server load balancer ditujukan untuk membagi beban akses
m  server database oleh web server. Penerapan metode clustering dilakukan
3 enjaga keaslian data pada setiap server database yang diduplikasi. Hal ini

=an untuk menghindari perbedaan data pada setiap server database.

raSI load balancing dan clustering. yang .digunakan adalah konfigurasi
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T‘ IarlaDB Maxscale dap-MariaDB,GaleraCluster.

=+Pengujian terhadap rent users dilakukan , dengan -menggunakan
i Apache JMeter. Berdasarkan hasil-pengujian,” déngan menggunakah satu
= b server dengan RAM 512Mb dan dua buah database server dengan RAM
o pada masing-masing server, web Moodle pada kondisi terbaiknya dapat
o ini maksimal 50 concurrent users dan pada kondisi terburuknya hanya
Thenangani maksimal 20 concurrent users. Pengujian clustering dilakukan
ngan melakukan update database dari laman Moodle. Berdasarkan
n, clustering terbukti berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dari data pada
rver database yang identik. Pengujian load balancing dilakukan dengan
an pengecekan jumlah konektivitas masing-masing server database saat
a masih aktif. Berdasarkan hasil pengujian, server load balancer berhasil
i beban akses terhadap server database oleh web server. Hasil ini terbukti
lah konektivitas yang dimiliki masing-masing server berjumlah sama.
\n high-availability dari load balancer dapat dilakukan dengan mematikan
tu server database. Hal ini membuat load balancer mengalihkan beban
Inya kepada salah satu server database saja, yaitu server database yang
ktif. Berdasarkan hasil pengujian, laman Moodle dapat berjalan seperti
Ipa ada kendala walaupun salah satu server database yang digunakan tidak

ewell
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